
10 
 

BAB III 

LANDASAN TEORI 

  

3.1 Perpustakaan Sekolah 

Ibrahim Bafadal (2001:56) berpendapat bahwa perpustakaan sekolah adalah 

kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan buku (nonbook 

material) yang diorganisasikan secara sistematis dalam suatu ruang sehingga dapat 

membantu murid-murid dan guru-guru dalam proses belajar mengajar di sekolah. 

Manfaat perpustakaan sekolah adalah : 

a. Fungsi Edukatif 

Fungsi edukatif adalah perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang 

sesuai dengan kurikulum yang mampu membangkitkan minat baca para siswa, 

mengembangkan daya ekspresi, mengembangkan kecakapan berbahasa, 

mengembangkan daya pikir yang rasional dan kritis, serta mampu membimbing 

dan membina para siswa dalam hal cara menggunakan dan memelihara bahan 

pustaka dengan baik. 

b. Fungsi Informatif 

Fungsi informatif adalah perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang 

memuat informasi tentang berbagai cabang ilmu pengetahuan yang bermutu dan 

uptodate yang disusun secara teratur dan sistematis, sehingga dapat memudahkan 

para petugas dan pemakai dalam mencari informasi yang diperlukannya. 

c. Fungsi Rekreatif 

Rekreatif adalah perpustakaan disamping menyediakan buku-buku 

pengetahuan juga perlu menyediakan buku-buku yang bersifat rekreatif (hiburan) 
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dan bermutu, sehingga dapat digunakan para pembaca untuk mengisi waktu luang, 

baik oleh siswa maupun oleh guru. 

d. Fungsi Penelitian 

Fungsi penelitian ialah perpustakaan menyediakan bacaan yang dapat 

dijadikan sebagai sumber/ obyek penelitian sederhana dalam berbagai bidang 

studi bagi siswa. 

 

3.2 Manajemen Aset 

Manajemen Aset menurut Sugiama (2013:70) adalah “management is a 

distinct process consisting of planning, organizing, actuating and controlling, 

utilizing in each both science and art, and followed in order to accomplish 

predetermined objective” . Artinya, manajemen adalah proses yang berbeda yang 

terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian, 

pemanfaatan di setiap ilmu pengetahuan dan seni, dan diikuti dalam rangka untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Aset berasal dari asset (bahasa inggris) dalam bahasa Indonesia dikenal 

dengan istilah “kekayaan”. Aset adalah segalah sesuatu yang memiliki nilai 

ekonomi yang dapat dimiliki baik oleh individu, perusahaan, maupun dimilik 

pemerintah yang dapat dinilai secara finansial. 

manajemen aset merupakan suatu proses sistematis yang mempertahankan, 

meng-upgrade, dan mengoperasikan aset dengan cara yang paling hemat biaya 

melalui penciptaan, akuisisi, operasi, pemeliharaan, rehabilitasi, dan penghapusan 

aset yang terkait dengan mengidentifikasi apa saja yang dibutuhkan aset, 

mengidentifikasi kebutuhan dana, memperoleh aset, menyediakan sistem 
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dukungan logistik dan pemeliharaan untuk aset, menghapus atau memperbaharui 

aset sehingga secara efektif dan efisien dapat memenuhi tujuan. 

 

3.3 Aktiva Tetap atau Aset Tetap  

Menurut Munawir (2010:78), Aktiva tetap (fixed assets) adalah property 

pabrik dan peralatan yang digunakan dalam operasi bisnis. Item–item ini relative 

permanen dan sering kali secara kolektif mencerminkan ivestasi keuangan 

terbesar perusahaan. Contoh dari aktiva tetap adalah tanah, gedung, perabotan, 

mesin, dan kendaraan bermotor. Sistem aktiva tetap perusahaan memproses 

transaksi yang berkaitan dengan akuisisi, pemeliharaan dan penghapusan aktiva 

tetap. Sistem yang efektif akan mendukung keputusan manajemen, pelaporan 

keuangan, dan pelaporan ke pihak yang berwewenang, dan juga akan memiliki 

pengendalian internal yang memadai. 

Aset Tetap memiliki beberapa karakteristik, berikut diantaranya: 

a. Mempunyai wujud fisik 

b. Tidak ditujukan untuk dijual lagi 

c. Memiliki nilai yang material, harga aset tersebut cukup signifikan 

contohnya tanah, bangunan, mesin dan kendaraan dll. 

d. Memiliki masa manfaat ekonomi lebih dari satu tahun buku dan nilai 

manfaat ekonominya bisa diukur dengan handal. 

e. Aset digunakan dalam aktivitas normal perusahaan (tidak untuk dijual lagi 

seperti barang dagang/persediaan atau investasi) misal, mobil bagi dealer 

mobil diakui sebagai "persediaan" bukan aktiva tetap sedangkan bagi 
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perusahaan manufakture mobil diakui sebagai "Aktiva Tetap" bukan 

persediaan. 

 

3.4 Metode Garis Lurus (Straight Line Method) 

Menurut Munawir (2010:85), Aset tetap memiliki masa manfaat lebih dari 

satu tahun (satu periode akuntansi). Semua jenis aset tetap, kecuali tanah, akan 

semakin berkurang kemampuannya untuk memberikan jasa bersamaan dengan 

berlalunya waktu. Beberapa faktor yang mempengaruhi menurunnya kemampuan 

ini adalah karena pemakaian, keausan, ketidakseimbangan kapasitas yang tersedia 

dengan yang diminta dan tertinggalnya teknologi. 

Berkurangnya kapasitas berarti berkurangn ya nilai aset tetap yang 

bersangkutan. Hal ini perlu dicatat dan dilaporkan. Pengakuan adanya penurunan 

nilai aset tetap berwujud disebut penyusutan (depresiasi / depreciation).  

Penyusutan dapat dihitung tiap-tiap bulan atau ditunda sampai dengan akhir 

tahun. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyusutan / depresiasi adalah: 

a. Cost dari aktiva tetap 

b. Umur ekonomis aktiva tetap 

c. Nilai residu 

d. Pola penggunaan aktiva tetap 

Pada metode garis lurus, aktiva tetap akan dianggap memberikan kontribusi 

yang merata di sepanjang masa penggunaannya, sehingga aset tetap akan 

mengalami tingkat penurunan fungsi yang sama dari periode ke periode hingga 

http://nichonotes.blogspot.com/2014/11/metode-penyusutan-aset-tetap-garis-lurus.html
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aset ditarik dari penggunaannya dalam operasional perusahaan. Perhitungan yang 

ada pada metode garis lurus dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :  

Penyusutan : Harga Perolehan Aset Tetap - Nilai Residu 

                             Umur Ekonomis Aset Tetap 

 

Atau dapat menggunakan persentase : 

Penyusutan : Presentase Penyusutan x Harga Perolehan - Nilai Residu 

Umur Ekonomis Aset Tetap 

 

3.5 Document Flow 

Menurut Kendall (2003) document flow adalah gambaran aliran dari data 

dan informasi antar bagian yang bertanggungjawab dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Document flow juga menunjukkan pergerakan dokumen dari awal 

dibuat, pendistribusiannya, sampai akhirnya tidak digunakan lagi dan semua 

terjadi selama dokumen tersebut mengikuti aliran sistem. 

Kegunaan document flow adalah untuk menganalisa kemampuan dari 

prosedur control dalam suatu sistem, apakah telah memadai atau belum serta 

digunakan untuk pengecekan internal. 

Tabel 3. 1 Dcument Fow 

Simbol Keterangan 

 

Sistem dokumen, menunjukkan dokumen input dan 

output baik untuk proses manual atau komputer. 
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Sistem penghubung menunjukkan penghubung ke 

halaman yang masih sama. 

 
Garis alur, menunjukkan alur dari proses. 

 

Sistem proses manual, menunjukkan kegiatan yang 

masih diproses secara manual. 

 

Sistem penghuung, menunjukkan penghubung ke 

halaman yang berbeda atau halaman lain. 

 

3.6 Microsoft Visual Basic.Net 2008 

Menurut Darmayuda (2009:3) pemograman Microsoft Visual Studio 2008 

adalah sebuah platform untuk membangun, menjalan dan meningkatkan generasi 

lanjut dari aplikasi terdistribusi. .NET Framework merupakan platform terbaru 

untuk pemograman aplikasi window dari Microsoft dalam upaya meningkatkan 

produktivitas pembuatan sebuah aplikasi dan memungkinkan terbukanya peluang 

untuk menjalankan program pada multi sistem operasi serta dapat memperluas 

pengembangan aplikasi Client-Server. 

 

3.7 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang menggambarkan 

hubungan antara entitas dan relasinya. Entitas merupakan objek dari suatu 

organisasi dan biasanya memiliki atribut. Relasi adalah hubungan antar entitas. 
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Menurut Marlinda (2004), attribute adalah kolom di sebuah relasi. Macam-macam 

attribute yaitu : 

a. Simple Attribute 

Atribut yang unik dan tidak dimiliki oleh attribute lainnya. 

b. Composite Attribute 

Atribut yang memiliki dua nilai harga. 

c. Single Value Attribute 

Atribut yang hanya memiliki satu nilai harga. 

d. Multi Value Attribute 

Atribut yang banyak memiliki nilai harga. 

e. Null Value Attribute 

Atribut yang tidak memiliki nilai harga. 

ERD digunakan untuk menguji model dan mengabaikan proses apa yang 

harus dilakukan. ERD dapat dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu :  

1. One to one relationship 

Jenis hubungan antar tabel yang menggunakan bersama sebuah kolom 

primary key. Jenis hubungan ini tergolong jarang digunakan, kecuali untuk alasan 

keamanan atau kecepatan akses data. Misalnya, satu departemen hanya 

mengerjakan satu jenis pekerjaan saja dan satu pekerjaan hanya dikerjakan oleh 

satu departemen saja. 

2 One to many relationship 

Jenis hubungan antar tabel dimana satu record pada satu tabel terhubung 

dengan beberapa record pada tabel lain. Jenis hubungan ini merupakan yang 
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paling sering digunakan. Misalnya, suatu pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu 

departemen saja, namun suatu departemen dapat mengerjakan beberapa macam 

pekerjaan sekaligus. 

3 Many to many relationship 

Jenis hubungan ini merupakan hubungan antar tabel dimana beberapa record 

pada satu tabel terhubung dengan beberapa record pada tabel lain. Misalnya, satu 

departemen mampu mengerjakan banyak pekerjaan, juga satu pekerjaan dapat 

ditangani oleh banyak departemen. Entity Relationship Diagram dibagi menjadi 

dua jenis model, yaitu : 

a. Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model adalah jenis model data yang menggambarkan 

hubungan antar tabel secara konseptual. 

b. Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Model adalah adalah jenis model data yang menggambarkan 

hubungan antar tabel secara fisikal. 

 

3.8 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram adalah alat pembuatan model yang menggambarkam 

sistem dari suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan dengan alir data 

secara manual atau terkomputerisasi. Menurut Kendall (2003) DFD merupakan 

suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan  darimana 

asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, 

proses apa yang menghasilkan data tersebut, dan interaksi antara data yang 
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tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut. Penggambaran DFD 

disusun berdasarkan  tingkatan di bawah ini : 

a. Diagram konteks 

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan 

menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level 

tertinggi dari sistem. Ia akan memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. 

b. Diagram Nol/Zero (Overview Diagram) 

Diagram nol adalah diagram yang menggambarkan proses dari datafloq 

diagram. Diagram nol memberikan pandangan secara menyeluruh mengenai 

sistem yang ditangani, menunjukkan tentang fungsi-fungsi utama atau proses yang 

ada, aliran data dan eksternal entity. Pada level ini sudah dimungkinkan 

adanya/digambarkannya data store yang digunakan. 

c. Diagram Rinci Level Diagram 

Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada 

dalam diagram zero atau diagram level diatasnya. 

Tabel 3. 2 Data Flow Diagram (DFD) 

Simbol Keterangan 

 

Entitas eksternal dapat berupa orang/unit 

terkait yang berinteraksi dengan sistem tetapi 

diluar sistem. 
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Mentransformasikan sistem dari input 

menuju ke output. 

 

Aliran data dengan arah khusus dari sumber 

ke tujuan. 

 

Penyimpanan data atau tempat data dilihat 

oleh proses. 

 

 


